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ABSTRAK

Dalam pendidikan jasmani, pembelajaran dengan pendekatan permainan yang
di berikan cukup terbatas karena alokasi waktu dan jenis permainan yang di berikan
juga terbatas. dari hasil pengamatan dan pengalaman, tidak semua cabang olahraga
menggunakan metode permainan dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Hal inilah yang mungkin merupakan salah satu
sebab yang mempengaruhi perhatian siswa dan minat siswa untuk kurang aktif dalam
mengekikuti pembelajaran pendidikan jasmani pada cabang atletik khususnya pada
nomor lari 50 Meter.

Masalah dalam penelitian ini adalah siswa kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani pada cabang olahraga atletik nomor lari 50 Meter
dan bagaimanakah perkembangan keaktifan siswa bila guru menggunakan metode
permainan berlomba dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada cabang atletik
nomor lari 50 Meter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk ada tidaknya
peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran penjaskes dengan metode
permainan berlomba cabang olahraga atletik nomor lari 50 meter kelas VII SMP
Negeri 45 Palembang. Manfaat penelitian ini adalah bagi peneliti dapat di jadikan
informasi dalam rangka memilih model pembelajaran yang lebih baik pada olahraga
atletik Siswa SMP Negeri 45 Palembang.

Metode yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas dan di laksanakan dua siklus, setiap siklus di mulai dengan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 45 Palembang yang berjumlah 38 siswa. Data di kumpulkan dari obsevasi
dilapangan. Penelitian di lakukan dua siklus dengan hasil pada siklus satu 55.88%
dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran, pada siklus ke dua keaktifan siswa
mencapai 77.78% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. Kesimpulan
penelitian ini dengan menggunakan metode permainan berlomba lari dapat
meningkatkan hasil belajar atletik lari 50 meter pada siswa SMP Negeri 45
Palembang. Pada siswa lebih serius dalam kegiatan pembelajaran penjaskes. -

Kata Kunci : Atletik lari 50 meter, metode permainan, tindakan kelas (Action

Research).
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Zaman yang serba moderen saat ini pendidikan sangat di perlukan, apalagi
pendidikan formal ( Sekolah ). Pendidikan di sekolah merupakan awal dari setiap
langkah keberhasilan suatu bangsa, sekolah merupakan tempat di mana seseorang
yang tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, dalam pendidikan formal
(Sekolah) banyak siswa mendapatkan ilmu di antaranya adalah mata pelajaran
Pendidikan jasmani dan Kesehatan (Penjaskes). Pendidikan jasmani merupakan
media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik,
pengetahuan, penalaran,penghayatan nilai (sikap-mental-emosional-spiritual-sosial)
dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan

serta perkembangan yang seimbang (Depertemen Agama, 2004:353).

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam
mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan
manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani memberikan
kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar
melalui aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis,
terarah dan terencana. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina,
sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Pendidikan
jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus diarahkan pada
pencapaian tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan
ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran” Jasmam\
keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, p;n;ililr‘azlq o 7\:\\2;-

dan’,

tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga. Pendldxkan Jasmam\“i‘:“'f |




merupakan media untuk mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-spritual-
dan sosial), serta pembiasan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang

pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang.

Proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus dapat mengajarkan
berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan olahraga,
internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur kerjasama, dan lain-lain) dari pembiasaan
pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvensional di dalam
kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik mental, intelektual,
emosional dan sosial. Aktivitas yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan
sentuhan dikdakdik-metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai
tujuan pengajaran. Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat
dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah
kogitif, afektif, dan psikomotor.

Lari 50 meter yang terdapat didalam nomor atletik memiliki atau syarat
dengan tehnik, dari tehnik start, tehnik ayunan tangan, tehnik langkah kaki, posisi
badan ketika lari, sampai kepada tehnik memasuki garis finish semuanya harus
dikuasai seseorang pelari 50 meter jika berkeinginan berprestasi. Namun yang jadi
kendala guru pendidikan jasmani pada umumnya adalah proses pembelajaran atletik
kurang diminati dan kurang disenangi oleh siswa. Berbeda dengan materi permainan,
siswa sangat antusias menerima atau menyabut informasi dari guru pendidikan
Jasmani ketika menyampaikan materi yang akan dilaksanakan. Menurut penulis ada
beberapa hal yang menyebabkan materi atletik kurang diminati, antara lain karena

materi atletik mudah menjenuhkan, mudah membosankan dan mudah melelahkan.

Fenomena atau kenyataan ini hampir terjadi diseluruh lembaga pendidikan
dan jenjang pendidikan baik dari sekolah dasar, sekolah menengah atas dan juga

sekolah menengah atas. Menurut peneliti ini merupakan tantangan bagi para guru



pendidikan jasmani agar dalam melaksanakan proses pembelajaran selalu
mengembangkan sikap kreatif dan inovatif agar proses pembelajaran berjalan dengan
Jancar dan siswa merasa puas dan menyenangkan. Menciptakan dan mengkondisikan
suasana proses pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan kepuasan pada
siswa bukanlah merupakan perkara yang mudah, semudah membalaikan telapak
tangan, akan tetapi perlu perjuangan dan kemauan yang sungguh-sungguh dari guru

pendidikan jasmani, tanpa hal itu jangan berharap terlalu banyak.

Suasana proses pembelajaran yang menyenangkan biasanya membangkitkan
minat dan motivasi siswa untuk mengulanginya kembali kegiatan tersebut, hal inilah
yang menjadi dasar guru penjaskes dalam membangun prestasi olahraga disekolah.
Oleh karena itu mengkondisikan suasana yang menyenangkan merupakan suatu
keharusan pada setiap guru penjaskes dalam proses pembelajaran, jika tidak jangan
berharap prestasi yang membanggakan akan tercapai. Melalui pendidikan jasmani
dihararpkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan
kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan

memelihara kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia.

Proses belajar pendidikan jasmani dan kesehatan di SMP Negeri 45
Palembang khususnya pada cabang olahraga atletik lari 50 Meter kurang berjalan
maksimal, hal ini terjadi karena tingkat kejenuhan dan kebosanan siswa terhadap
pembelajaran tersebut sangat tinggi, sehingga tingkat keaktifan siswa untuk
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani menurun. Hal ini terjadi karena metode
yang digunakan saat melakukan pembelajaran kurang tepat pada karakteristik siswa
SMP Negeri 45 Palembang. Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru olahraga
harus mampu mengetahui karakteristik siswa dalam menerima pembelajaran sehingga

tingkat keaktifan siswa dalam menerima pembelajaran meningkat.

Pada SMP Negeri 45 Palembang sarana dan prasarana untuk kegiatan

pembelajaran atletik khususnya pada nomor lari 50 meter kurang memadai, oleh



karena itu tingkat kejenuhan pada siswa sangat tinggi. Penyelenggaraan program
pendidikan jasmani hendaknya mencerminkan karakteristik program pendidikan
jasmani itu sendiri yaitu tugas ajar yang di sampaikan harus memperhatikan
perubahan kemampuan atau kondisi anak, dan dapat membantu mendorong
perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut harus sesuai dengan tingkat
perkembangan dan tingkat kematangan anak didik yang di ajarnya. Perkembangan
atau kematangan di maksud mencakup fisik, psikis maupun keterampilanya
(Kiswanti, 2009:2). Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina,
sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat.

Lari menurut Soegito dalam Nurpisah(2010:9) adalah suatu cara mengerakan
badan kedepan, dengan melangkah kaki kanan dan kiri berganti-ganti yang setiap kali
bertolak ada saat melayang. Sedangkan menurut Syarifuddin dan Muhadi (1991:63)
Lari jarak pendek (sprint) adalah suatu cara lari dimana si atlit harus menempuh
seluruh jarak dengan kecepatan yang semaksimal mungkin. Nomor lari yang
diperlombakan untuk putra maupun putri, terdiri atas : (1) 100 M, (2) 200 M, dan (3)
400 M (Syarifuddin dan Muhadi, 1991:63). Sedangkan menurut Depdiknas (2006:18)
jarak lari untuk siswa adalah 50 Meter. Mengapa 50 meter dalam penelitian ini karena
di sekolah bukan dituntut untuk berprestasi, melainkan untuk pembelajaran dan

pengetahuan untuk siswa sedangkan diambil lari 50 meter karena yang minimal.

Dari hasil pengamatan dan pengalaman, pembelajaran atletik sangat kurang di
ajarkan pada siswa pada setiap pelajaran pendidikan jasmani sarta tidak adanya
bentuk modifikasi lain dalam proses pembelajaran atletik dan tidak ada peraturan
yang khusus saat pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang mungkin merupakan
salah satu sebab yang mempengaruhi kurang aktifnya siswa pada pembelajaran atletik
nomor lari 50 meter. Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa di SMP Negeri 45
Palembang dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan
pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan

memeliharan kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia. Melalui



Pendidikan Jasmani siswa diharapkan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah dengan menerapkan metode pembelajaran bermain
dalam cabang olah raga atletik, dalam hal ini siswa di harapkan akan lebih aktif dan

beregerak dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode bermain ini.
Kartono (1994:2), Menyatakan bahwa :

Permainan adalah suatu bentuk persaingan antara dua orang atau pihak atau
antara dua kelompok atau grup yang saling berhadapan dan menggunakan
aturan-aturan yang diketahui oleh kedua belah pihak yang saling berhadapan.

Matakupan dalam Adidaya (2010:3), Menyatakan bahwa

Berlomba adalah suatu bentuk persaingan yang masih pada tingkat sederhana
antar individu, kelompok atau masyarakat. Bentuk yang kompleks biasanya di
dapat dalam pertandingan-pertandingan olahraga. Sumbernya adalah naluri

manusia yang ingin menonjolkan diri.

Pada pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pembelajaran olahraga
Atletik nomor lari 50 meter masih terbatas karena kurang tepatnya metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru olahraga yang bersangkutan, faktor
pendukung lain yang mengakibatkan keaktifan siswa dalam belajar olahraga adalah
penyampaian materi yang dilakukan guru masih menggunakan metode demonstrasi
saja tanpa didukung metode yang lain. Hal inilah yang mungkin mempengaruhi
kurang aktifnya siswa pada pembelajaran Altetik nomor lari 50 meter yang ada di
SMP Negeri 45 Palembang. Dari hasil observasi yang saya amati anak-anak merasa
bosan dan malas dalam melakukan olahraga atletik nomor lari 50 meter. Maka dari

itu peneliti akan mengenalkan permainan berlomba agar anak-anak tidak merasa
bosan dan malas dalam berolahraga.

Dalam melakukan metode permainan berlomba lari 50 Meter ini dalam setiap
proses pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan, tidak akan mengurangi

aktifitas siswa dalam melaksanakan pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan.



Dengan adanya metode pengajaran yang benar dan tepat, kemungkinan besar
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan
khususnya cabang olahraga atletik nomor lari 50 Meter disekolah tersebut dapat
meningkat.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengkaji hal
tersebut. Oleh karena itu penulis mengambil judul : Peningkatan Keaktifan Siswa
Dalam Mengikuti Pelajaran Penjaskes Dengan Metode Permainan Berlomba Cabang

Olahraga Atletik Nomor Lari 50 Meter Kelas VII SMP Negeri 45 Palembang.
1.2. I1dentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut :

1. Mengapa siswa kurang aktif dalam pembelajaran atletik pada nomor lari 50

meter?

2. Apakah guru olahraga selama ini sudah menggunakan metode mengajar yang
tepat?
3. Apakah metode mengajar atletik selama ini telah menggunakan metode

permainan?
1.3. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah di kemukakan agar penelitian tidak
terlalu luas, maka penelitian di batasi pada :

1. Hanya pada siswa kelas VIl SMP Negeri 45 Palembang Tahun ajaran 2010/2011.

2. Metode permainan berlomba pada pembelajaran atletik nomor lari 50 meter.



1.4. Perumusan masalah

Apakah dengan menggunakan metode permainan berlomba keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani dan kesehatan kelas VII di SMP
Negeri 45 Palembang pada cabang olahraga atletik nomor lari 50 meter dapat

ditingkatkan?
1.5. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti
pelajaran penjaskes dengan metode permainan berlomba cabang olahraga atletik

nomor lari 50 meter kelas VII SMP Negeri 45 Palembang.
1.6. Manfaat Penelitian

Kontribusi ( manfaat ) yang di harapkan atau yang ingin di capai dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagi guru

- Agar dapat memilih metode yang tepat dalam mengajar pendidikan
jasmani dan kesehatan disekolah.

- Agar metode ini dapat juga di manfaatkan oleh gurﬁ yang lain.
2. Bagi siswa.

- Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran

pendidikan jasmani khususnya pada cabang olahraga atletik nomor lari 50

meter.

3. Bagi sekolah.

- Dengan hasil penelitian ini, Di SMP Negeri 45 Palembang mempunyai
siswa yang aktif.
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